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ABSTRAK

Tanggung jawab merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan
dengan penuh kesadaran. Seseorang harus memiliki karakter tanggung jawab
sebagai wujud dari kedewasaan diri untuk menunjukkan bahwa dirinya
merupakan seseorang yang mampu menjalankan kewajiban baik untuk diri sendiri
maupun orang lain. Meskipun tanggung jawab merupakan suatu hal lahiriah yang
melekat pada diri seseorang, namun karakter tanggung jawab memerlukan
pembiasaan agar seseorang terbiasa menjalankan kewajibannya sebagai mana
mestinya. Oleh karena itu karakter tanggung jawab harus sudah dimiliki oleh
seseorang sedini mungkin.

Ekstrakurikuler sebagai alternatif pembelajaran di luar jam kelas bisa
menjadi solusi penanaman karakter pada diri siswa. Teater sebagai miniatur
kehidupan mengajarkan banyak hal dalam mempelajari arti kehidupan, salah
satunya tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain. Ekstrakurikuler
teater menjadi solusi alternatif untuk menanamkan nilai karakter tanggung jawab
agar siswa memiliki karakter tanggung jawab baik di lingkungan sekolah maupun
di masyarakat. Peneliti mencoba mencari tahu bagaimana nilai karakter tanggung
jawab yang muncul pada diri siswa di MA YIC Bandar dan bagaimana proses
internalisasi nilai karakter tanggung jawab itu dilakukan pada diri siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif dan
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data direduksi untuk
mendapatkan informasi yang paling mendukung penelitian, data dianalisis
keabsahannya dengan menggunakan triangulasi, kemudian dideskripsikan untuk
penyajiannya.

Hasil penelitian menunjukkan adanya karakter tanggung jawab yang
muncul pada diri siswa setelah mengikuti ekstrakurikuler teater. Proses
internalisasi karakter tanggung jawab terjadi melalui tiga tahapan. Tahap pertama
transformasi niali, tahap kedua transaksi nilai dan tahap ketiga transinternalisasi
nilai. Proses internalisasi melibatkan banyak unsur atau elemen mulai dari kepala
sekolah, pembina, guru, pelatih dan orang tua.

Kata Kunci: Internalisasi, Karakter, Tanggung jawab, Ekstrakurikuler, Teater.
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ABSTRACT

Responsibility is an obligation that must be carried out with full
awareness. A person must have a responsible character as a form of personal
maturity to show that he is someone who is able to carry out obligations both to
himself and others. Even though responsibility is an external thing that is inherent
in a person, the character of responsibility requires habituation so that a person
gets used to carrying out their obligations as they should. Therefore, someone
must have the character of responsibility as early as possible.

Extracurriculars as an alternative to learning outside class hours can be a
solution for cultivating character in students. Theater as a miniature of life teaches
many things in learning the meaning of life, one of which is responsibility towards
oneself and others. Extracurricular theater is an alternative solution to instill the
value of responsible character so that students have responsible character both in
the school environment and in society. The researcher tried to find out how the
character value of responsibility emerged in students at MA YIC Bandar and how
the process of internalizing the value of responsibility character was carried out in
the students.

This research is field research with qualitative methods and a qualitative
descriptive approach. Data collection techniques were carried out using
observation, interviews and documentation methods. Next, the data is reduced to
obtain information that best supports the research, the data is analyzed for validity
using triangulation, then described for presentation.

The results of the research show that there is a responsible character that
emerges in students after participating in theater extracurriculars. The process of
internalizing the character of responsibility occurs through three stages. The first
stage is value transformation, the second stage is value transaction and the third
stage is value transinternalization. The internalization process involves many
elements starting from the school principal, coaches, teachers, trainers and
parents.

Keywords: Internalization, Character,Responsibility, Extracurricular, Theater.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan Pendidikan sebagaimana dalam Undang-undang No. 20 tahun
2003 tentang sistem Pendidikan nasional pasal 3 menyatakan bahwa
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.” (Sujana, 2019:30)

Oleh sebab itu, pendidikan tidak hanya fokus meningkatkan pencapaian
akademik saja tetapi juga bertanggung jawab dalam membentuk karakter
peserta didik. Karakter merupakan sifat alami manusia dalam memberikan
respon situasi secara bermoral yang ditunjukkan dalam tindakan nyata
melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain,
dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. Dengan begitu pendidikan karakter
memiliki peran penting dalam penerapannya, pendidikan karakter merupakan
bagian esensial yang menjadi tugas lembaga pendidikan akan tetapi selama
ini kurang mendapat perhatian sebagaimana dikemukakan oleh Thomas
Lickona “minimnya perhatian terhadap pendidikan karakter nyebabkan

berkembangnya berbagai penyakit sosial di tengah masyarakat seperti rusak



dan mundurnya moral, akhlak, dan etika.” (Arifin & Rusdiana, 2019).
Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri
khas tersebut asli dan mengakar pada kepribadian benda atau individu, serta
merupakan” mesin” yang mendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap,
berucap, dan merespon sesuatu (Kertajaya, 2010). Karakter berasal dari
bahasa latin yakni character yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan,
budi pekerti, kepribadian (Ningsih, 2014).Terdapat 18 pendidikan karakter
yang bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan
nasional. Menurut Thomas Lickona dijelaskan bahwa tanggung jawab
merupakan hukum moral yang dasar yang diajarkan di sekolah. Nilai
tanggung jawab sangat penting untuk membengun kesehatan pribadi,
menjaga hubungan interpersonal membangun masyarakat yang demokratis
dan berperikemanusiaan, serta membentuk dunia yang adil dan makmur.
(Lickona.2013)

Dalam proses pembentukan karakter peserta tidak hanya di bimbing
secara teoritis, tetapi juga di bimbing melalui media pembelajaran praktik
salah satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler. Permendikbud RI No. 81A
Tahun 2013 mendefinisikan ekstrakurikuler merupakan aktifitas pendidikan
yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kurikulum standar
sebagai pengembangan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah
bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat,
minat, dan kemampuan peserta didik yang lebih luas atau di luar jam minat

yang dikembangkan oleh kurikulum. (Zakiyah & Munawar. 2018) Dengan



begitu kegiatan ekstrakurikuler ini dapat digunakan sebagai salah satu media
penerapan pendidikan karakter agar tidak terjadi defisit karakter atau
penurunan karakter seseorang. Pendidikan karakter harus memberikan ruang
luas kepada siswa untuk bebas memilih, tetapi menekankan bahwa kebebasan
itu satu paket dengan tanggung jawab yang dipikulnya. (Arifin & Rusdiana.
2019).

Ekstrakurikuler Teater di MA YIC bandar memberikan warna baru
dalam pembentukkan karakter tanggung jawab, dan menjadi alternatif yang
efektif dalam mengembangkan potensi yang terdapat pada diri siswa. Ada
beberapa kegiatan ekstrakurikuler di sekolah seperti, pramuka, hadrah,
olahraga, dan teater, semua dapat dipilih bebas oleh peserta didik sesuai minat
dan bakat diri siswa, siswa juga sangat antusias dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler teater. Melalui pendidikan seni teater, peserta didik dapat
mengalami, merasakan, merespon dan bereksperimen dengan aneka sumber
kehidupan melalui olah suara, tubuh, dan ruang. Mereka dapat melakukan
observasi, konsentrasi, dan mengeksplorasi tubuh, vokal, dan sukmanya
dalam aneka ekspresi dari situasi dan suasana lingkungan sekitar. Melalui
kegiatan mengamati, merekam, mengumpulkan informasi, serta pengalaman
dari sekitar, pendidikan Seni Teater dapat memperkaya batin dan cara
pandang peserta didik terhadap kehidupan (Sumadiningrat & Budiman,
2021).

Gencarnya media sosial yang semakin hari memberikan dampak buruk

bagi karakter siswa, karena dari penggunaan media sosial yang kurang baik



banyak terjadi perkelahian mulai dari tawuran ataupun kekerasan lainnya
yang dilakukan oleh siswa. maka dari, itu perlu adanya pengalihan fokus
siswa kepada kegiatan yang lebih bermanfaat dan memberikan dampak positif
salah satunya kegiatan ekstrakurikuler teater. Ekstrakurikuler teater
merupakan kegiatan non kurikuler yang secara khusus diharapkan mampu
menggali dan menambah wawasan keterampilan siswa dalam upaya
pembinaan sikap dan pembentukan karakter. Pementasan adalah keadaan
dimana jiwa diekspresikan dalam bentuk gerak dan suara, jiwa manusia dapat
terbang dengan bebas. Di suatu tempat dimana seni diberi nafas, yaitu
kehidupan yang mengasyikan sebagai karya pentas, drama memuat aneka
seni seperti; tari, sastra, musik, dan peran. Masing-masing saling mendukung
dan tidak dapat dipisahkan itulah ekstrakurikuler teater sebagai karya lengkap
(Endaswara, 2011). Menurut Turahmat seni teater adalah kisah kehidupan
manusia yang diceritakan diatas pentas dengan media percakapan, gerak, dan
laku, didasarkan pada naskah yang tertulis dilengkapi oleh dekor, kostum,
make up, nyanyian, tarian dan sebagainya (Turahmat, 2010).

MA YIC Bandar terletak di Jl. Raya Wonokerto no.7, Bandar,
Kec.Bandar Kab. Batang Prov. Jawa Tengah, dan ekstrakurikuler teater di
MA YIC Bandar berdiri sejak tahun 2010 waktu yang bisa dibilang cukup
lama untuk ukuran sebuah komunitas siswa sekolah menengah atas.
Ekstrakurikuler teater ini diadakan satu kali setiap minggunya. Melalui
kegiatan tersebut dapat menunjang penerapan pendidikan karakter siswa di

MA YIC Bandar.



1.2

1.3

Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater mendung
diharapkan dapat mempengaruhi lingkungan yang dapat diwujudkan dalam
sikap dan perilakunya sehari-hari serta dapat membangun pendidikan karakter
siswa yang bertanggung jawab dalam kepribadiannya.

Berangkat dari  masalah  ini  peneliti  mengambil  judul
“INTERNALISASI NILAI KARAKTER TANGGUNG JAWAB
MELALUI EKSTRAKURIKULER TEATER PADA ANGGOTA

TEATER MENDUNG MA YIC BANDAR.

Identifikasi Masalah
Berdasar latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.2.1 Pendidikan karakter perlu ditaanamkan dalam diri siswa baik
melalui pembelajaran di dalam maupun di luar kelas.
1.2.2 Ekstrakurikuler sebagai sarana pengembangan minat dan bakat
siswa menjadi alternatif tambahan belajar di luar kelas.
1.2.3 Teater sebagai wadah kesenian diharapkan bisa menjadi alternatif
penanaman pendidikan karakter siswa.
Pembatasan Masalah
Berdasar identifikasi masalah yang telah peneliti tetapkan dalam
penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan masalah supaya dalam
pengkajian yang akan dilakukan lebih terfokus pada masalah-masalah yang

ingin dipecahkan. Penelitian ini menitikberatkan pada proses Internalisasi



Nilai Karakter Tanggung jawab melalui Ekstrakurikuler Teater pada Siswa
MAN YIC Kec. Bandar Kab. Batang.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan masalah di atas, rumusan masalah yang akan
dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah:
1.4.1 Bagaimana karakter tanggung jawab yang terbentuk pada diri
anggota Teater Mendung setelah mengikuti ekstrakurikuler teater
di MA YIC Bandar ?
1.4.2 Bagaimana proses internalisai nilai karakter tanggung jawab
melalui ekstrakurikuler teater bagi anggota Teater Mendung MA

YIC Bandar?

1.5 Tujuan Penelitian
Penulis merumuskan tujuan penelitian berdasar rumusan masalah sebagai
berikut :
1.5.1 Untuk mengidentifikasi karakter yang muncul pada diri anggota
Teater Mendung setelah mengikuti ekstrakurikuler teater di MA
YIC Bandar
1.5.2 Untuk mendeskripsikan proses internalisasi karakter melalui
ekstrakurikuler teater bagi anggota Teater Mendung MA YIC
Bandar.
1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:



1.6.1

1.6.2

Secara Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat berkontribusi di
dunia pendidikan secara literasi, guna menaikkan mutu dan kualitas

pendidikan oleh tenaga pendidik.

Secara Praktis
1.6.2.1 Bagi Lembaga Pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat
membantu tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu dan kualitas

metode pembelajaran agar lebih efektif.

1.6.2.2 Bagi MA YIC Bandar, dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menambah media pembelajaran bagi guru di MA

YIC Bandar dengan tujuan meningkatkan kualitas karakter siswa.

1.6.2.3 Bagi peneliti diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi dan menambah wawasan praktik terkait sistem

pembelajaran siswa-siswi.
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diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku siswa baik di sekolah
maupun di rumah. Siswa menunjukan adanya perubahan perilaku
lebih baik dari sebelum mengikuti ekstrakurikuler teater. Perubahan
perilaku ini yang membedakan antara siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler teater dengan siswa yang tidak mengikuti
ekstrakurikuler teater. Di tahap ini yang dilakukan adalah upaya
mempertahankan karakter tanggung jawab agar senantiasa melekat

dan tercermin dalam setiap perilaku anggota teater Mendung.



5.1 Simpulan

BABYV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

.11

5.1.2

Karakter tanggung jawab muncul pada diri siswa anggota teater
Mendung. Siswa anggota teater Mendung menunjukkan sikap yang
baik dan memiliki karakter tanggung jawab yang kuat, hal ini
terlihat dari semangat pantang menyerah dan gigih menyelesaikan
tanggung jawab yang diterima dalam kondisi apapun, kemampuan
membagi waktu di luar dan di dalam kelas, kedisiplinan terhadap
peraturan yang ada, kemampuan mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan, aktif ketika pelajaran berlangsung, berani tampil di muka
umum, memiliki kesadaran tinggi akan kemampuan lebih yang
dimiliki, menunjukkan jiwa kepemimpinan dengan selalu siap sedia
ketika diminta terlibat dalam kegiatan sekolah, disiplin latihan dan
pulang ke rumah tepat waktu dan menjalankan kewajiban sebagai

anak dengan baik di rumah.

Proses penanaman karakter tanggung jawab yang ada pada diri
siswa anggota teater Mendung MA YIC Bandar dilakukan dengan
melibatkan berbagai elemen melalui tiga tahapan dalam proses

internalisasi. Elemen-elemen itu di antaranya Kepala sekolah,
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Pembina, Pelatih, Guru dan Orang tua. Keterlibatan antar elemen
dalam bersinergi membentuk karakter anggota yang bertanggung
jawab terlihat dari pola kerjasama yang masif dan terarah. Kepala
sekolah melalui visi dan misi sekolah, pemberian sarana prasarana
untuk pengembangan diri serta perhatian secara langsung guna
membangun kedekatan emosional, guru melalui tugas-tugas
individu maupun kelompok dan materi yang disampaikan melalui
pelajaran serta kesempatan mengembangkan diri, Pembina teater
mendung melalui kesadaran akan pentingnya gotong royong dalam
berorganisasi, pelatih melalui pola dan metode latihan yang
mengedepankan semangat pantang menyerah, kejujuran, kesadaran
akan potensi diri, disiplin latihan serta minat bakat anggota, dan
orang tua melalui pemantauan keberadaan siswa ketika berada di
luar rumah, disiplin waktu, pemberian kepercayaan serta pemberian
hadiah atas pencapaian yang di dapat. Terdapat tiga tahapan dalam
proses internalisasi nilai karakter tanggung jawab pada diri siswa
yaitu Tahap Transformasi Nilai, Tahap Transaksi Nilai dan Tahap

Transinternalisasi Nilai.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, internalisasi nilai karakter dapat dilakukan

melalui kegiatan tambahan di luar kelas yaitu melalui ekstrakurikuler teater
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dengan melibatkan berbagai elemen pendukung. Maka peneliti

menyampaikan saran sebagai berikut:

521 Bagi Sekolah atau lembaga pendidikan
Penelitian ini menunjukkan hasil adanya proses internalisasi
karakter tanggung jawab yang dilakukan melalui kegiatan
ekstrakurikuler, diharapkan sekolah dapat terus mencari kegiatan
atau metode dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa
di sekolah dengan melibatkan berbagai elemen.

522 Bagi peneliti lain
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi peneliti lain dikemudian hari. Peneliti mengharapkan adanya

pengembangan penelitian terkait proses internalisasi nilai karakter.
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